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ABSTRAK  

Novi Ayu Sharafina, (2025): Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik 

Hutang Piutang (Qard) Di Desa Sri Gading 

Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh masih banyak masyarakat yang 

keadaan ekonominya berada di menengah kebawah yang memilih untuk 

melakukan transaksi hutang piutang demi memenuhi kebutuhan hidup maupun 

untuk modal usaha meskipun dengan adanya tambahan saat pengembaliaan. 

Dikarenakan tidak diperlukan adanya anggunan untuk melakukan pinjaman. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana praktik hutang 

piutang (qard) dan bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap praktik hutang 

piutang (qard). Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

praktik hutang piutang (qard) dan untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah 

terhadap praktik hutang piutang (qard). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research). 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang melakukan transaksi hutang 

piutang (qard) bank harian. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tinjauan 

fiqh muamalah terhadap praktik hutang piutang (qard) bank harian. Adapun 

penelitian ini menggunakan informan yang berjumlah 5 orang terdiri dari 1 orang 

pemilik dana dan 4 orang peminjam. Sumber data yang dipakai yaitu data primer, 

data sekunder, dan data tersier. Metode pengumpulan datanya dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dianalisis dengan menggunakan 

deskriptif kualitatif serta menggunakan teknik penulisan dengan metode deskriptif 

dan deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik hutang piutang ini sudah 

memenuhi rukun dan syaratnya, namun dikarenakan adanya tambahan yang 

diminta oleh pemilik dana yang jelas bertentangan dengan ajaran Allah SWT dan 

sunnah Rasulullah. Dan hal ini secara tidak langsung dapat memberatkan pihak 

peminjam, maka penulis menyimpulkan bahwa praktik hutang piutang ini tidak 

diperbolehkan dikarenakan praktik ini berujung pada keuntungan pribadi dan 

mengandung riba.  

 

Kata Kunci: Fiqh Muamalah, Praktik Hutang Piutang, Pinjaman Harian, 

Pinjaman keliling 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

I $slam se$bagai$ agama yang uni$ve$rsal, me$ngajarkan se$luruh aspe$k 

ke$hi$dupan pe$nganutnya se$pe$rti$ masalah i$badah, akhlak te$rmasuk juga tata 

cara dalam ke$hi$dupan se$hari$-hari$ yang se$ri$ng ki$ta se$but de$ngan muamalah. 

Akan te$tapi$ se$bagai$ salah satu aspe$k yang sangat pe$nti$ng dalam ke$hi$dupan 

umat I $slam, ke$te$ntuannya ti$dak te$rcantum se$cara ri$nci$ dan je$las dalam al-

Qur’an se$hi$ngga pe$rlu pe$nje$lasan yang le$bi$h ri$nci$ dan me$ndalam me$lalui$ 

i$jti$had para ulama.1 

I $slam me$mbe$ri$ pe$luang bagi$ manusi$a untuk me$lakukan i$novasi$ 

te$rhadap be$rbagai$ be$ntuk muamalah yang me$re$ka butuhkan dalam ke$hi$dupan 

me$re$ka, de$ngan syarat bahwa be$ntuk muamalah hasi$l i$novasi$ i$ni$ ti$dak ke$luar 

dari$ pri$nsi$p-pri$nsi$p yang te$lah di$te$ntukan ole$h I $slam. Tanpa di$sadari$ bahwa 

manusi$a se$bagai$ subye$k hukum ti$dak mungki$n hi$dup se$ndi$ri$, tanpa 

be$rhubungan sama se$kali$ de$ngan manusi$a lai$nnya. Manusi$a se$bagai$ makhluk 

sosi$al me$rupakan fi$trah yang te$lah di$te$tapkan Allah bagi$ me$re$ka. I $nte$raksi$ 

sosi$al me$njadi$ hal yang pali$ng dasar dalam me$me$nuhi$ ke$butuhan se$orang 

manusi$a. Dalam hal i$ni$ I $slam datang de$ngan dasar-dasar dan pri$nsi$p-pri$nsi$p 

                                                             
1 Syaikhu, Ariyadi & Norwili, Fikih Muamalah Memahami konsep dan Dialektika 

Kontemporer, (Yogyakarta: K-Media, 2020), h. 1.  
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yang me$ngatur se$cara bai$k pe$rsoalan-pe$rsoalan muamalah yang akan di$lalui$ 

ole$h se$ti$ap manusi$a dalam ke$hi$dupan sosi$al me$re$ka.2   

Kata fi$qh se$cara e$ti$mologi$ be$rarti$ faham, me$nge$tahui$ dan 

me$laksanakan. Pe$nge$rti$an i$ni$ di$maksudkan bahwa untuk me$ndalami$ se$buah 

pe$rmasalahan me$me$rlukan pe$nge$rahan pote$nsi$ akal. Se$cara te$rmi$nologi$ 

pe$nge$rti$an fi$qh yang di$be$ri$kan ole$h para ahli$ dalam be$rbagai$ masa 

me$ngalami$ pe$rubahan dan pe$rbe$daan zaman yang sangat be$ragam re$daksi$nya, 

namun dapat di$pahami$ de$ngan makna yang sama. Me$nurut ulama ushul fi$qh, 

fi$qh adalah pe$nge$tahuan hukum I $slam yang be$rsi$fat amali$ah me$lalui$ dali$l 

yang te$rpe$ri$nci$. Se$me$ntara ulama fi$qh me$nde$fi$ni$si$kan fi$qh se$bagai$ 

se$kumpulan hukum amali$ah yang di$syari$atkan I $slam. Mustafa Ahmad Zarqa 

me$nde$fi$ni$si$kan fi$qh se$bagai$ suatu i$lmu te$ntang hukum-hukum syara’ yang 

be$rkai$tan de$ngan pe$rbuatan manusi$a yang di$ke$luarkan dari$ dali$l-dali$l yang 

te$rpe$ri$nci$.3 

Adapun Kata Muamalah be$rasal dari$ bahasa arab di$ambi$l dari$ kata 

 $yang me$rupakan kata umum untuk se$mua pe$rbuatan yang di$ke$he$ndaki (العمل)

mukallaf. Kata i$ni$ me$nggambarkan suatu akti$vi$tas yang di$lakukan ole $h 

se$se$orang de$ngan se$se$orang atau be$be$rapa orang dalam me$me$nuhi$ ke$butuhan 

masi$ng-masi$ng. Se$dangkan Fi$qi$h Muamalah se$cara te$rmi$nologi$ di$de$fi$ni$si$kan 

se$bagai$ hukum-hukum yang be$rkai$tan de$ngan ti$ndakan hukum manusi$a 

dalam pe$rsoalan-pe$rsoalan ke$duni$aan. Mi$salnya dalam pe$rsoalan jual be$li$, 

                                                             
2Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007),  h. Viii. 

3Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Sumatra Utara: Febi UIN, 2018), h. 

1-2.  
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hutang-pi$utang, ke$rjasama dagang, pe$rse$ri$katan, ke$rjasama dalam 

pe$nggarapan tanah, se$wa-me$nye$wa dan lai$n-lai$n.4 

Hutang-pi$utang dalam fi$qh muamalah bi$asanya di$ ke$nal de$ngan i$sti$lah 

Qardh. Di$li$hat dari$ maknannya, qradh i$de$nti$k de$ngan akad jual be$li$. Kare$na 

akad qardh me$ngandung makna pe$mi$ndahan ke$pe$mi$li$kan barang ke$pada 

pi$hak lai$n. Se$cara harfi$ah, qardh be$rarti$ bagi$an, bagi$an harta yang di$be$ri$kan 

ke$pada orang lai$n. Se$cara i$sti$lah, qardh me$rupakan akad pe$mi$njaman harta 

ke$pada orang lai$n de$ngan adanya pe$nge$mbali$an se$mi$salnya.  

Me$nurut Hanafi$ah, qardh me$rupakan akad khusus pe$mbe$ri$an harta 

mi$tsli$ ke$pada orang lai$n de$ngan adanya ke$waji$ban pe$nge$mbali$an se$mi$salnya. 

Al-qardh adalah pe$nye$di$aan dana atau tagi$han yang dapat di$pe$rsamakan 

de$ngan i$tu be$rdasarkan pe$rse$tujuan atau ke$se$pakatan antara pe$mi$njam dan 

pi$hak yang me$mbe$ri$kan pi$njaman yang me$waji$bkan pe$mi$njam me$lunasi$ 

hutangnya se$te$lah jangka waktu te$rte$ntu.5 

Bagi$ masyarakat me$ne$ngah ke$ bawah yang i$ngi$n me$nge$lola se$buah 

usaha mi$kro atau ultra mi$kro, me$ndapatkan modal usaha dari$ le$mbaga 

ke$uangan ti$daklah mudah kare$na be$rbagai$ faktor. Faktor te$rse$but antara lai$n 

ti$ngkat li$te$rasi$ ke$uangan yang masi$h Si$tuasi$ i$tu me$mbuat se$bagi$an kalangan 

masyarakat ke$suli$tan untuk me$ndapatkan pe$ndanaan untuk usaha.  

Dalam si$tuasi$ i$tu, masyarakat di$se$jumlah dae$rah me$ngandalkan jasa 

“bank ke$li$li$ng” atau pi$hak yang me$nawarkan pi$njaman de$ngan bunga hi$ngga 

                                                             
4 Syaikhu, Ariyadi & Norwili, Op. Cit., h. 5 

5 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, cet. II, 2010), h. 254 
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be$lasan atau puluhan pe$rse$n pe$r bulan. Bank ke$li$li$ng se$ri$ng me$nyabut di$ri$nya 

se$bagai$ kope$rasi$ si$mpan pi$njam di$mana masyarakat dapat me$mi$njam uang 

de$ngan jumlah ratusan ri$bu hi$ngga jutaan rupi$ah lalu me$nge$mbali$kannya 

de$ngan cara di$ci$ci$l se$ti$ap pe$kan atau bulan. Pe$nyaluran pi$njaman ole$h bank 

ke$li$li$ng bi$asanya sangat ce$pat di$bandi$ngkan de$ngan le$mbaga ke$uangan 

formal. Ke$be$radaan bank ke$li$li$ng i$ni$ bi$asanya di$ke$tahui$ dari$ mulut ke$ mulut 

di$ komuni$tas masyarakat te$rte$ntu.6  

Bank ke$li$li$ng di$ke$nal juga de$ngan nama bank hari$an i$ni$ me$mi$li$ki$ 

nama yang be$rbe$da-be$da di$ se$ti$ap dae$rah. Pada umumnya, bank ke$li$li$ng 

adalah jasa pe$bi$ayaan i$nformal dari$ pi$hak te$rte$ntu ke$pada masyarakat 

me$ne$ngah ke$ bawah. Bank ke$li$li$ng bi$asanya bukan bagi$an dari$ le$mbaga 

ke$uangan yang di$awasi$ ole$h Otori$tas Jasa Ke$uangan.  

Di$se$but se$bagai$ “bank ke$li$li$ng” kare$na orang bi$asa me$nyalurkan 

pi$njaman atau me$nagi$h ansuran pi$njaman bi$asanya be$ke$li$li$ng dari$ satu rumah 

ke$rumah, dari$ satu kampung ke$ kampung, dari$ satu gang ke$ gang lai$nnya 

untuk me$ne$mui$ nasabahnya. Be$rbe$kal se$pe$da motor, bank le$li$li$ng te$rse$but 

bi$asanya tampak me$mbawa buku catatan yang be$ri$si$ catatan pe$nyaluran 

pe$mbi$ayaan atau angsuran pi$njaman dari$ para nasabah.  

Uang yang di$salurkan ole$h bank ke$li$li$ng ke$pada masyarakat bi$asanya 

di$gunakan untuk modal usaha mi$kro atau ultra mi$tro se$pe$rti$ toko ke$lontong, 

be$rjualan makanan atau jasa lai$n se$pe$rti$ usaha jahi$t baju atau re$parasi$ 

                                                             
6 Yodie Hardiyan, Mengenal “Bank Keliling” yang Populer di Kalangan 

Masyarakat Menengah Bawah, artikel dari https://bigalpha.id/news/mengenal-bank-

keliling-yang-populer-di-kalangan-masyarakat-menengah-bawah, diakses tanggal 14 

November 2022.  

https://bigalpha.id/news/mengenal-bank-keliling-yang-populer-di-kalangan-masyarakat-menengah-bawah
https://bigalpha.id/news/mengenal-bank-keliling-yang-populer-di-kalangan-masyarakat-menengah-bawah
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e$le$ktroni$k. Namun, ti$dak jarang pula pi$njaman yang di$salurkan ole$h bank 

ke$li$li$ng i$tu di$gunakan ole$h de$bi$tur untuk me$mbi$ayai$ ke$hi$dupan se$hari$-hari$ 

kare$na mi$ni$mnya atau ti$adanya pe$nghasi$lan. Kondi$si$ e$konomi$ yang suli$t 

se$ri$ngkali$ me$maksa masyarakat me$ne$ngah ke$bawah untuk me$ngambi$l pi$li$han 

be$rutang ke$pada bank ke$li$li$ng.  

Di$ se$jumlah dae$rah, bank ke$li$li$ng me$mi$li$ki$ se$butan yang be$ragam. Di$ 

Jawa Te$ngah, bank ke$li$li$ng di$se$but se$bagai$ bank ti$ti$l atau bank ple$ci$t. Di$ 

Jawa Barat di$ke$nal de$ngan nama bank e$mok.7 Se$me$ntara i$tu, di$ Desa Sri$ 

Gadi$ng Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak se$ndi$ri$ di$se$but de$ngan 

bank hari$an. Bi$asanya me $re$ka datang  dan me$nawarkan pi$njaman, be$saran 

pi$njaman yang me$re$ka be$ri$kan te$rgantung ke$butuhan si$ pe$mi$njam, namun 

untuk pi$njaman pe$rtama i$tu bi$asanya Rp.500.000 de$ngan potongan bi$aya 

admi$n Rp.25.000 dan tabungan waji$b Rp.25.000, uang be$rsi$h yang di$ dapat si$ 

pe$mi$njam Rp.450.000. Untuk uang tabungan Rp.25.000 bi$asanya di$ gunakan 

si$ pe$mi$njam untuk me$lunasi$ hutang yang te$rsi$sa de$ngan jumlah yang sama 

atau yang sudah jatuh te$mpo agar me$re$ka dapat me$lakukan pi$njaman 

ke$mbali$. Lama waktu pe$mbayaran yang di$ be$ri$kan ke$pada pe$mi$njam 

be$ragam, ada yang dalam waktu 20 hari$, 25 hari$, dan 30 hari$. 8  

Me$re$ka yang me$lakukan pi$njaman bi$asanya adalah orang-orang yang 

me$mi$li$ki$ ke$butuhan me$nde$sak, se$pe$rti$ ke$pe$rluan se$kolah, ke$butuhan se$hari$-

hari$, atau modal usaha. Jadi$, me$ski$pun de$ngan bunga yang lumayan be$sar 

                                                             
7 Ibid. 

8 Siti Mujiatun, Peminjam, Wawancara, Desa Sri Gading, 15 September 2022 
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me$re$ka te$tap me$lakukan pi$njaman te$rse$but. Di$kare$nakan dalam me$lakukan 

akad pi$njaman te$rse$but si$pe$mi$njam ti$dak pe$rlu me$mbe$ri$kan jami$nan apapun 

dan me$re$ka dapat langsung me$ne$ri$ma uang yang bi$sa di$gunakan ole$h 

si$pe$mi$njam untuk me$me $nuhi$ ke$butuhannya. Me$nurut i$bu Muji$atun se$ndi$ri$ 

se$be$narnya me$re$ka me$rasa di$rugi$kan di$kare$nakan uang yang di$te$ri$ma dan 

yang akan me$re$ka bayar me$mi$li$ki$ pe$rbe$daan jumlah yang lumayan be$sar.   

Be$rdasarkan urai$an latar be$lakang di$atas, pe$ne$li$ti$ i$ngi$n me$ngkaji$ le$bi$h 

jauh bagai$mana “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Hutang 

Piutang (Qardh) Di Desa Sri Gading Kecamatan Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak”. 

B. Batasan Masalah  

Agar pe$ne$li$ti$an i$ni$ le$bi$h  te$rarah  dan ti$dak te$rlalu luas se$hi$ngga 

se$suai$   de$ngan maksud dan tujuan yang di$i$ngi$nkan maka pe$ne$li$ti$ me$mbatasi$ 

pe$rmasalahan i$ni$ pada “Prakti$k Hutang Pi$utang (Qard) Di$ De$sa Sri$ Gadi$ng 

Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak pada tahun 2020-2025”  

C. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah di$ke$mukakan di$ atas, untuk 

le$bi$h te$rarahnya pe$ne$li$ti$an i$ni$ maka pe$nuli$s me$mbuat rumusan masalah 

dalam hal i$ni$ se$bagai$ be$ri$kut : 

1. Bagai$mana Prakti$k Hutang Pi$utang (Qard) di$ De$sa Sri$ Gadi$ng 

Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak? 
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2. Bagai$mana Ti$njauan Fi$qi$h Muamalah Te$rhadap Prakti$k Hutang 

Pi$utang (Qard) di$ De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk Dalam 

Kabupate$n Si$ak? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah dan latar be$lakang di$atas maka se$cara 

umum me$mpunyai$ tujuan dan ke$gunaan dalam pe$nuli$san skri$psi$ i$ni$ antara 

lai$n : 

1. Tujuan Pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah : 

a. Untuk me$nge$tahui$ Prakti$k Hutang Pi$utang (Qard) di$ De$sa Sri$ 

Gadi$ng Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak.  

b. Untuk me$nge$tahui$ Ti$njauan Fi$qi$h Muamalah Te$rhadap Prakti$k 

Hutang Pi$utang (Qard) di$ De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk 

Dalam Kabupate$n Si$ak. 

2. Se$dangkan ke$gunaan dari$ pe$ne$li$i$ti$an i$ni$ adalah : 

a. Untuk me$le$ngkapi$ tugas-tugas pe$nuli$s se$bagai$ syarat untuk 

me$ndapatkan ge$lar sarjana hukum pada Fakultas Syari$’ah dan 

Hukum di$ Uni$ve$rsi$tas I $slam Ne$ge$ri$ Sultan Syari$f Kasi$m Ri$au. 

b. Di$harapkan de$ngan adanya pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat me$mpe$rkaya 

khazanah, i$nte$le$ktual dan me$nambah wawasan dan cakrawala 

be$rfi$ki$r se$rta se$bagai$ bahan bacaan yang bai$k bagi$ pe$nuli$s maupun 

bagi$ mahasi$swa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Hutang-Piutang Dalam Islam 

1. Pe$nge$rti$an Hutang-Pi$utang (Qardh)  

Qardh se$cara e$ti$mologi$s me$rupakan be$ntuk masdar dari$ qaradha 

asy-syai$’-yaqri$dhuhu, yang be$rarti$ di$a me$mutusnya. Qardh adalah 

be$ntuk mashdar yang be$rarti$ me$mutus. Di$katakan, qaradhtu asy-syai$’a 

bi$l-mi$qradh, aku me$mutus se$suatu de$ngan gunti$ng. Al-Qardh adalah 

se$suatu yang di$ be$ri$kan ole$h pe$mi$li$k untuk di$ bayar. 

Adapun qardh se$cara te$rmi$nologi$s adalah me$mbe$ri$kan harta 

ke$pada orang yang akan me$manfaatkannya dan me$nge$mbali$kan ganti$nya 

di$ ke$mudi$an hari$.9  

Me$nurut ulama’ Hanafi$yah qarad adalah  

 

َاه َضَ ت َقَ ت َل ََي  َل ثَ َمَ َالَ مَ َنَ مَ َهَ يَ طَ عَ ات َمَ   
 

“Se$suatu yang di$be$ri$kan se$se$orang dari$ harta mi$tsi$l (yang me$mi$li$ki$ 

pe$rumpamaan) untuk me$me$nuhi$ ke$butuhannya.” 

ه َل ثَ َمَ َد َرَ ي َل ََرَ خَ ل  ََى َ ل ثَ َمَ َالَ مَ َع َفَ ىَد َل َعَ َد َرَ ي ََصَ وَ صَ خَ مَ َد َقَ عَ   
 

“Akad te$rte$ntu de$ngan me$mbayarkan harta mi$tsi$l ke$pada orang lai$n 

supaya me$mbayar harta yang sama ke$padanya.”10  

                                                             
9 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq, 

Muhammad bin Ibrahim, Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Mazhab, 

(Yogyakarta:Maktabah Al- Hanif,2009), hlm. 153 

10 Rachmat Syafe’i,  Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,  2001), h. 151 
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Se$dangkan me$nurut Sayyi$d Sabi$q Qardh i$alah: 

َرَ ت َقَ مَ ل لَ ََضَ رَ قَ مَ الَ َهَ يَ طَ عَ ي ََىذَ ال ََالَ مَ الَ َوَ ه ََضَ رَ ق َالَ  َد َنَ عَ َه َل ثَ َمَ َد َرَ ي َل ََض 

هَ يَ ل َعَ َهَ ت َرَ دَ ق َ  
 

“Utang adalah harta yang di$be$ri$kan ke$pada orang yang be$rhutang 

agar di$ke$mbali$kan de$ngan ni$lai$ yang sama ke$pada pe$mi$li$knya 

ke$ti$ka orang yang be$rhutang  mampu me$mbayar.”11 

Utang-pi$utang adalah me$mbe$ri$kan se$suatu ke$pada se$se$orang 

de$ngan pe$rjanji$an di$a akan me$mbayar yang sama de$ngan i$tu. pe$nge$rti$an 

“se$suatu” dari$ de$fi$ni$si$ yang di$ungkapkan di$atas te$ntunya me$mpunyai$ 

makna yang luas, se$lai$n be$rbe$ntuk uang juga bi$sa be$rbe$ntuk barang asal 

barang te$rse$but habi$s aki$bat pe$makai$an.12 

2. Dasar Hukum Hutang-Pi$utang (Qardh)  

a. Al-Qur’an 

ضْعَافًا
َ
هٗٓٗ ا
َ
َ قَرْضًا حَسَنًا فَيُضٰعِفَهٗ ل ذِيْ يُقْرِضُ اللّٰه

َّ
ثِ  مَنْ ذَا ال

َ
  يْرَةً   ك

 

“Si$apakah yang mau me$mbe$ri$ pi$njaman ke$pada Allah, pi$njaman 

yang bai$k (me$nafkahkan hartanya di$ jalan Allah), maka Allah akan 

me$pe$rli$pat gandakan pe$mbayaran ke$padanya de$ngan li$pat ganda 

yang banyak”.13  

                                                             
11 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah…,Jilid V, h. 234 

12 Farida Arianti, Fikih Muamalah II, (Batusangkar: STAIN Batusangkar Press, 

2014), h. 22 

13 Q. S. Al-Baqarah: (2), 245 
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Pada ayat di$ atas adalah bahwa Allah swt me$nye$rupakan amal sali$h 

dan me$mbe$ri$ i$nfaq fi$ sabi$li$llah de$ngan harta yang di$pi$njamkan, dan 

me$nye$rupakan pe$mbalasannya yang be$rli$pat ganda de$ngan pe$mbayaran 

hutang. Amal ke$bai$kan di$se$but pi$njaman (hutang) kare$na orang yang 

be$rbuat bai$k me$lakukannya untuk me$ndapatkan ganti$nya se$hi$ngga 

me$nye$rupai$ orang yang me$nghutangkan se$suatu agar me$ndapat ganti$nya. 

ى 
َ
 وَتَعَاوَنُوْا عَل

ْ
ى ال

َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
قْوٰىۖ وَل بِر ِ وَالتَّ

ْ
عُ  اِثْمِ ال

ْ
َ  اِنَّ دْوَانِۖ وَاتَّ وَال قُوا اللّٰه

عِقَابِ 
ْ
َ شَدِيْدُ ال  اللّٰه

 

“Dan tolong-me$nolonglah kamu dalam (me$nge$rjakan) ke$baji$kan 

dan takwa, dan jangan tolong-me$nolong dalam be$rbuat dosa dan 

pe$langgaran. Dan be$rtakwalah kamu ke$pada Allah, se$sungguhnya 

Allah amat be$ratsi$ksa-Nya”.14  

Yang me$njadi$ landasan dali$l dalam ayat i$ni$ adalah ki$ta di$se$ru 

untuk “me$mi$njamkan ke$pada Allah”, yai$tu untuk me$mbe$lanjakan hartaَ

di$ jalan Allah. Be$rbandi$ng lurus de$ngan me$mi$njamkan ke$pada Allah, ki$ta 

juga di$se$ru untuk “me$mi$njamkan ke$pada se$sama manusi$a”. Se$bagai$ 

bagi$an dari$ hi$dup yang be$rke$i$manan ke$pada Allah de$ngan be$rsi$kap 

sali$ng tolong me$nolong dalam ke$hi$dupan be$rmasyarakat.15 

b. Hadi$s  

Hadi$s lai$nnya adalah hadi$s yang di$ri$wayatkan ole$h I$bn Mas’ud 

                                                             
14 Q. S. Al-Maidah: (5), 2 

15 Sri Sudiarti, Op. Cit., h. 169 
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دَ  ع و  س  َم  َاب ن  َالن ب يَ َع ن  ل ىَالل ََا ن  لَ ع ل يَ َص  س  َم  ن  ام  :َم  س ل م َق ال  َو  َي َه  َد َرَ قَ م 

َا َضَ رَ اَق َمَ لَ سَ مَ  ت ي ن  ر  رَ ةَ ق َد َصَ كَ َانَ كَ َل َاَم  ()رواهَابنَماجهَوابنَحبانَة ََم   

 

“Dari$ I $bn Mas’ud bahwa Rasulullah SAW, be$rsabda, “ti$dak ada 

se$orang musli$m yang me$mi$njamkan ke$pada se$orang musli$m 

qaradh dua kali$, ke$cuali$ yang satunya adalah se$ni$lai$ se$de$kah.”(HR. 

I $bn Majah dan I $bn Hi$bban).16  

c. I $jma’ 

Para ulama me$nyatakan bahwa qardh di$pe$rbole$hkan. Qardh be$rsi$fat 

mandub (di$anjurkan) bagi$ muqri$dh (orang yang me$ngutangi$) dan mubah 

bagi$ muqtari$dh (orang yang be$rutang) ke$se$pakatan ulama i$ni$ di$dasari$ 

tabi$at manusi$a yang ti$dak bi$sa hi$dup tanpa pe$rtolongan dan bantuan 

saudaranya. Ti$dak ada se$orangpun yang me$mi$li$ki$ se$gala barang yang i$a 

butuhkan. Ole$h kare$na i$tu, pi$njam me$mi$njam sudah me$njadi$ satu bagi$an 

dari$ ke$hi$dupan di$ duni$a i$ni$. i$slam adalah agama yang sangat 

me$mpe$rhati$kan se$ge$nap ke$butuhan umatnya.17 

3. Rukun dan Syarat Hutang-Pi$utang (Qardh) 

Se$ti$ap be$rtasharruf me$mi$li$ki$ rukun dan syarat agar ti$ndakan 

orang yang be$r tasharruf di$be$narkan se$cara syara'. Me$nurut Hanafi$ah 

rukun  (qardh) i$tu hanya i$jab dan qabul.18 se$dangkan bagi$ jumhur fuqaha 

rukun adalah: 

                                                             
16 lbnu Majah, Kitab Ash-Shadaqht,"Bab"Al-Qardh, jilid II, h. 812. Ibnu Hibban, 

Al-Lhsan Fi Tartibi Shahih Ibni Habban, Jilid VII, h. 249.  

17 Ibid. 

18 Farida Arianti, Op.Cit., h. 26 
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a. Aki$d (Muqri$dh dan Muqtari$dh). Dalam hal i$ni$ di$syaratkan:  

a) Muqri$dh harus se$orang Ahli$yat at-Tabarru’, maksudnya orang 

yang me$mpunyai$ ke$cakapan dalam me$nggunakan hartanya 

se$cara mutlak me$nurut pandangan syari$atb. Ti$dak adanya 

paksaan se$orang muqri$dh dalam me$mbe$ri$kan bantuan hutang 

harus di$dasarkan atas ke$i$ngi$nannya se$ndi$ri$ dan ti$dak ada 

paksaan dari$ pi$hak lai$n.  

b) Muqtari$dh atau orang yang be$rhutang haruslah orang yang 

Ahli$yah mu’amalah, arti$nya orang te$rse$but harus bali$gh, be$rakal 

waras, dan ti$dak mahjur (bukan orang yang ole$h syari$at ti$dak 

di$pe$rke$nankan me$ngatur se$ndi$ri$ hartanya kare$na factor-faktor 

te$rte$ntu).19 

b. Qardh (barang yang di$pi$njamkan)  

a) Barang yang di$hutang harus se$suatu yang bi$sa di$akad salam. 

Se$gala se$suatu yang bi$sa di$akad salam, juga sah di$hutangkan, 

be$gi$tu juga se$bali$knya.  

b) Qardh atau barang yang di$pi$njamkan harus barang yang 

me$mi$li$ki$ manfaat, ti$dak sah ji$ka ti$dak ada ke$mungki$nan 

pe$manfaatan kare$na qardh adalah akad te$rhadap harta. 

c. I $jab qabul.  

Ungkapan se$rah te$ri$ma harus je$las dan bi$sa di$me$nge$rti$ ole$h 

ke$dua be$lah pi$hak, se$hi$ngga ti$dak me$ni$mbulkan ke$salah pahaman di$ 

                                                             
19 Sri Sudiarti, Op. Cit. h. 171 
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ke$mudi$an hari$.. Akad qardh ti$dak dapat te$rlaksana ke$cuali$ de$ngan 

i$jab dan qabul se$pe$rti$ halnya dalam jual be$li$.20  

Masi$ng-masi$ng rukun me$mi$li$ki$ syarat-syarat de$mi$ te$rci$ptanya 

akad qardh. 'Aqi$d di$syaratkan bali$gh dan be$rakal, syarat pada barang 

me$nurut jumhur ulama adalah barang yang di$pe$rbole$hkan dalam jual 

be$li$, maka bole$h pula pada akad qardh, se$me$ntara bagi$ hanafi$yah barang 

di$syari$atkan me$sti$ harta mi$tsli$y (ada di$pasar). Syarat pada i$jab qabul 

adalah bole$h me$nggunakan kata qardh, salaf, atau kata yang me$ngandung 

arti$ ke$pe$mi$li$kan.21  

B. Perbankan Dalam Islam 

1) Pe$nge$rti$an Pe$rbankan 

Me$nde$ngar kata bank se$be$narnya ti$dak asi$ng lagi$ bagi$ ki$ta, 

te$rutama yang hi$dup di$ pe$rkotaan. Bahkan di$ pe$rde$saan se$kali$pun saat i$ni$ 

kata bank bukan me$rupakan kata yang asi$ng dan ane$h. Me$nye$butkan kata 

bank se$ti$ap orang se$lalu me$ngkai$tkannya de$ngan uang, se$hi$ngga se$lalu 

saja ada anggapan bahwa yang be$rhubungan de$ngan bank se$lalu ada 

kai$tannya de$ngan uang.  

Bank be$rasal dari$ kata I$tali$a banco yang arti$nya bangku. Bangku 

i$ni$lah yang di$pe$rgunakan ole$h banki$r untuk me$layani$ ke$gi$atan 

ope$rasi$onalnya ke$pada para nasabah. I $sti$lah bangku se$cara re$smi$ dan 

popule$r me$njadi$ bank. Bank te$rmasuk pe$rusahaan i$ndustri$ jasa kare$na 

                                                             
20 Ibid.  

21 Farida Arianti, Op.Cit., h. 26 
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produknya hanya me$mbe$ri$kan pe$layanan jasa ke$pada masyarakat. Se$cara 

se$de$rhana bank dapat di$arti$kan se$bagai$ le$mbaga ke$uangan yang ke$gi$atan 

usahanya adalah me$nghi$mpun dana dari$ masyarakat dan me$nyalurkan 

ke$mbali$ dana te$rse$but ke$masyarakat se$rta me$mbe$ri$kan jasa-jasa bank 

lai$nnya.22 

Adapun be$be$rapa de$fi$ni$si$ lai$n te$ntang bank i$alah, bank me$nurut 

undang-undang pokok pe$rbankan tahun 1967 adalah le$mbaga ke$uangan 

yang usaha pokoknya me$mbe$ri$kan kre$di$t dan jasa-jasa dalam lalu li$ntas 

pe$mbayaran se$rta pe$re$daran uang.23  

Se$dangkan yang di$maksud de$ngan bank non I $slam (conve$nti$onal 

bank) adalah le$mbaga ke$uangan yang fungsi$ utamanya untuk me$nghi$mpun 

dana yang ke$mudi$an di$ salurkan ke$pada orang atau le$mbaga yang 

me$mbutuhkannya guna i$nve$stasi$ (pe$nanaman modal) dan usaha-usaha 

yang produkti$f de$ngan si$ste$m bunga. Contohnya BNI $, BRI $, dan BCA. Dan 

yang di$maksud de$ngan bank I $slam adalah suatu le$mbaga yang fungsi$ 

utamanya me$nghi$mpun dana untuk di$salurkan ke$pada orang atau le$mbaga 

yang me$mbutuhkannya de$ngan si$ste$m tanpa bunga. Contohnya Bank 

Muamalah.24 

 

                                                             
22 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan, (Jakarta: Gaung Persada Press 

Goup, cet. 1, 2014), h. 3 

23 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, cet. 1, 

2017), h. 188 

24 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, 

(Jakarta: Prenadamedia Grup, cet. 5, 2018), h. 216  
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2) Syarat Pe$ndi$ri$an Pe$rbankan 

Pe$ndi$ri$an bank te$ntu saja me$mi$li$ki$ be$be$rapa pe$rsyaratan yang 

harus di$ pe$nuhi$ agar dapat be$rjalan dalam jangka panjang. Untuk bank 

umum dapat di$di$rkan dan me$njalankan usahanya de$ngan i$zi$n Bank 

I $ndone$si$a se$laku Bank Se$ntral. Pe$mbe$ri$an i$zi$n untuk pe$ndi$ri$an Bank 

Umum di$lakukan me$lalui$ 2 (dua) tahapan. Pe$rtama, tahap pe$rse$tujuan 

untuk me$lakukan pe$rsi$apan pe$ndi$ri$an bank yang be$rsangkutan. Ke$dua, 

be$rupa pe$mbe$ri$an i$zi$n usaha yakni$ i$zi$n yang di$be$ri$kan untuk me$lakukan 

ke$gi$atan usaha se$te$lah pe$rsi$apan se$le $sai$ di$lakukan. Se$lama be$lum 

me$ndapat i$zi$n usaha, pi$hak yang me$ndapat pe$rse$tujuan pri$nsi$p ti$dak di$ 

pe$rbole$hkan untuk me$lakukan ke$gi$atan usaha apapun di$ bi$dang 

pe$rbankan.25  

Syarat pe$ndi$ri$an bank syari$ah di$ I $ndone$si$a di$atur ole$h pe$raturan 

pe$rundang-undangan, te$rutama ole$h Otori$tas Jasa Ke$uangan (OJK). 

Be$ri$kut adalah be$be$rapa syarat umum yang harus di$pe$nuhi$ untuk 

me$ndi$ri$kan bank syari$ah di$ I $ndone$si$a:26 

a) Modal BUS:  

Pe$ndi$ri$an bank umum syari$ah baru waji$b me$me$nuhi$ 

pe$rsyaratan pe$rmodalan se$bagai$ be$ri$kut: 

                                                             
25 Nurul Ichsan Hasan, “Pendirian Bank Umum dan BPR Konvensional atau 

Syariah”, dalam Jurnal Nisbah, Volume 4., No. 1., (2018), h. 37.  

26 Silvia Desfianti, Nurnasrina, dan Syahfawi, “Teknis Pendirian Perbankan 

Syariah di Indonesia”, dalam Jurnal Audit,Akuntansi, Manajemen Terintegrasi, volume 1., 

No. 4., (2023), h. 268. 
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1. Ni$lai$ modal di$se$tor pali$ng ke$ci$l Rp. 1.000.000.000.000,- (satu 

tri$li$un). Adapun ke$pe$mi$li$kan asi$ng hanya bole$h pali$ng banyak 

99% dari$ modal di$se$tor yang dapat be$rupa rupi$ah atau valuta 

asi$ng. BI$ juga baru akan me$nge$luarkan pe$rse$tujuan pri$nsi$p ji$ka 

pe$mi$li$k bank sudah me$nye$tor 30% dari$ modal yang di$waji$bkan. 

2. Sumbe$r dana modal di$se$tor untuk pe$ndi$ri$an bank umum baru 

ti$dak bole$h be$rasal dari$ dana pi$njaman atau fasi$li$tas pe$mbi$ayaan 

dalam be$ntuk apapun dari$ bank atau pi$hak lai$n di$ I $ndone$si$a. 

3. Sumbe$r dana modal di$se$tor untuk bank baru te$rse$but ti$dak bole $h 

be$rasal dari$ sumbe$r yang di$haramkan me$nurut ke$te$ntuan syari$ah 

te$rmasuk dari$ dan tujuan pe$ncuci$an uang (mone$y launde$ri$ng). 

b) Modal UUS: 

Modal yang harus di$mi$li$ki$ ole$h le$mbaga ke$uangan yang 

be$rbe$ntuk Uni$t Usaha Syari$ah adalah 100 mi$lyar se$pe$rti$ yang te$rtuang 

dalam PBI $ No. 11/10 tahun 2009 te$ntang UUS, dan khusus untuk spi$n 

off UUS. BI$ hanya akan me$waji$bkan modal dasar Rp. 500 mi$lyar 

yang harus di$mi$li$ki$ ole$h prose$s spi$n of UUS me$njadi$ BUS.  

Cabang:  

1. Re$ncana pe$mbukaan kantor cabang waji$b di$cantumkan dalam 

re$ncana bi$sni$s bank. 

2. Me$nye$di$akan modal ke$rja untuk ke$gi$atan usaha be$rdasarkan 

pri$nsi$p syari$ah mi$ni$mum untuk me$ngcove$r bi$aya ope$rasi$onal 
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awal dan me$me$nuhi$ rasi$o ke$waji$ban pe$nye$di$aan modal mi$ni$mum 

bagi$ UUS.  

3. Si$ste$m akuntansi$ kantor cabang syari$ah me$ngacu ke$pada standar 

akuntansi$ ke$uangan syari$ah.  

c) Modal BPRS  

Modal yang harus di$se$tor untuk me$ndi$ri$kan BPRS di$te$tapkan 

se$kurang-kurangnya se$be$sar:  

1. Rp. 2.000.000.000,- (dua mi$yar rupi$ah) untuk BPRS yang 

di$di$ri$kan di$ wi$layah dae$rah khusus i$bukota Jakarta Raya dan 

kabupate$n/kotamadya Tange$rang, Bogor, Be$kasi$, dan Karawang. 

2. Rp. 1.000.000.000,- (satu mi$lyar rupi$ah) untuk BPRS yang 

di$di$ri$kan di$ wi$layah i$bukota provi$nsi$ di$ luar wi$layah se$pe$rti$ 

te$rse$but pada buti$r no. 1. 

3. Rp. 500.000.000,- (li$ma ratus juta) untuk BPRS yang di$di$ri$kan di$ 

luar wi$layah yang di$se$but pada buti$r no. 1 dan 2. 

Modal yang di$ se$tor te$rse$bur, yang di$gunakan untuk modal 

ke$rja bagi$ BPRS, waji$b se$kurang-kurangnya be$rjumlah 50%. De$ngan 

kata lai$n, ni$lai$ i$nve$stasi$ dalam rangka pe$ndi$ri$an BPRS i$tu ti$dak bole $h 

me$le$bi$hi$ 50% dari$ modal yang di$se$tor ole$h pe$ndi$ri$nya.  

Cabang: 

1. Re$ncana pe$mbukuan kantor cabang BPRS waji$b di$cantumkan 

dalam re$ncana ke$rja tahunan. 
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2. Pe$mbukaan kantor cabang me$me$nuhi$ pe$rsyaratan ti$ngkat 

ke$se$hatan 6 bulan te$rakhi$r te$rgolong se$hat. 

3. Modal di$se$tor kurang dari$ Rp. 5 mi$lyar waji$b me$nambah modal 

di$se$tor 25% dari$ pe$rsyaratan pe$ndi$ri$an. 

4. BPRS modal di$se$tor Rp. 5 mi$lyar atau le$bi$h ti$dak di$waji$bkan 

untuk me$nambah modal di$se$tornya. 

Jadi$ se$be$narnya Bank Hari$an yang ada di$ De$sa Sri$ Gadi$ng ti$daklah 

te$rmasuk dalam bank, di$kare$nakan bank hari$an i$ni$ ada kare$na se$se$orang 

yang me$mi$li$ki$ dana le$bi$h lalu di$ pi$njamkan de$ngan cara di$bayar se$ti$ap 

hari$nya. 

C. Riba Dalam Islam 

1) Pe$nge$rti$an Ri$ba 

Se$cara bahasa, ri$ba be$rarti$ tambahan. Dalam i$sti$lah hukum I $slam, 

ri$ba be$rarti$ tambahan bai$k be$rupa tunai$, be$nda, maupun jasa yang 

me$ngharuskan pi$hak pe$mi$njam untuk me$mbayar se$lai$n jumlah uang yang 

di$pi$njamkan ke$pada pi$hak yang me$mi$njamkan pada hari$ jatuh waktu 

me$nge$mbali$kan uang pi$njaman i$tu. ri$ba se$macam i$ni$ di$se$but de$ngan ri$ba 

nasi$ah.27 

Me$nurut syara’, ulama fi$qh be$rbe$da dalam me$mbe$ri$kan pe$nge$rti$an 

te$ntang ri$ba, se$suai$ de$ngan pe$ne$tapan haramnya. Mi$salnya golongan 

Hanafi$ me$mbe$ri$kan pe$nge$rti$an ri$ba adalah se$ti$ap ke$le$bi$han tanpa adanya 

i$mbalan pada takaran dan ti$mbangan yang di$lakukan antara pe$njual dan 

                                                             
27 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, 

(Jakarta: Prenadamedia Grup, cet. 5, 2018), h. 217 
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pe$mbe$li$ dalam tukar me$nukar. Se$dangkan dalam golongan Syafi$’i$ 

me$mbe$ri$kan pe$nge$rti$an ri$ba adalah transaksi$ de$ngan i$mbalan te$rte$ntu yang 

ti$dak di$ke$tahui$ ke$samaan takarannya maupun ukuran waktu di$laksanakan 

transaksi$ atau dalam pe$nundaan waktu pe$nye$rahan ke$dua barang yang 

di$pe$rtukarkan atau salah satunya.28 

2) Macam-Macam Ri$ba  

Me$nurut I$bn Al-Jauzi$yah dalam ki$tab I $’lam Al-Muwaqi$’i$n Rabal-

‘Alami$n ri$ba di$bagi$ me$njadi$ dua bagi$an, ri$ba jali$ dan ri$ba khafi$. Ri$ba jali$ 

sama de$ngan ri$ba nasi$’ah dan ri$ba khafi$ me$rupakan jalan yang 

me$nyampai$kan ke$pada ri$ba jali$.  

Al-Qur’an me$nyatakan: 

ا
َ
مْْۚ ل

ُ
مْوَالِك

َ
مْ رُءُوْسُ ا

ُ
ك
َ
مُوْن فَل

َ
ا تُظْل

َ
 تَظْلِمُوْنَ وَل

 
“Maka yang hak bagi$mu i$alah se$banyak pokokmu yang se$mula 

kamu tak bole$h me$ngani$aya dan di$ani$aya”.29 

Ri$ba fadli$ i$alah be$rle$bi$h salah satu dari$ dua pe$rtukaran yang 

di$pe$rjualbe$li$kan. Bi$la yang di$pe$rjualbe$li$kan se$je$ni$s, be$rle$bi$h 

ti$mbangannya pada barang-barang yang di$ti$mbang, be$rle$bi$h takarannya 

pada barang-barang yang di$takar, dan be$rle$bi$han ukurannya pada barang-

barang yang di$ukur.  

                                                             
28 A. Syafi’i Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 65 

29 Q. S. Al-Baqarah: (2), 279 
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Ri$ba nasi$’ah adalah ri$ba yang pe$mbayarannya atau pe$rtukarannya 

be$rli$pat ganda kare$na waktunya di$undurkan bai$k yang se$je$ni$s maupun 

ti$dak, se$dangkan ri$ba fadli$ se$mata-mata be$rle$bi$han pe$mbayaran, bai$k 

se$di$ki$t maupun banyak.30 

Namun me$nurut se$bagi$an ulama, ri$ba i$tu ada e$mpat macam:  

a. Ri$ba fadli$ (me$nukarkan dua barang yang se$je$ni$s de$ngan ti$dak 

sama) 

b. Ri$ba qardi$ (utang de$ngan syarat ada ke$untungan bagi$ yang 

me$mbe$ri$ utang) 

c. Ri$ba yad (be$rpi$sah dari$ te$mpat akad se$be$lum ti$mbang te$ri$ma) 

d. Ri$ba nasa’ (di$syaratkan salah satu dari$ ke$dua barang yang 

di$pe$rtukarkan di$tangguhkan pe$nye$rahannya). 

Se$bagi$an ulama me$mbagi$ ri$ba i$tu atas ti$ga macam saja, yai$tu ri$ba 

fadli$, ri$ba yad dan ri$ba nasa’. Ri$ba qardi$ te$rmasuk ke$ dalam ri$ba nasa’. 

Barang-barang yang be$rlaku ri$ba padanya i$alah e$mas, pe$rak, dan makanan 

yang me$nge$nyangkan atau yang be$rguna untuk yang me$nge$nyangkan 

mi$salnya garam.31 

3) Hukum Ri$ba 

Para ulama fi$qh se$pakat me$nyatakan bahwa muamalah de$ngan cara 

ri$ba i$ni$ hukumnya haram. Ke$haraman ri$ba i$ni$ dapat di$jumpai$ dalam ayat-

                                                             
30 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), h. 

61-62 

31 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, cet. 64, 2013), 

h. 290 
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ayat Al-Qur’an dan hadi$st-hadi$st Rasulullah SAW.32 Ri$ba hukumnya 

haram dalam se$mua agama samawi$. Ke$mudi$an I $slam datang me$nguatkan 

hal i$tu. Allah SWT ti$dak me$ngi$zi$nkan me$me$rangi$ orang yang be$rbuat 

maksi$at ke$cuali$ te$rhadap pe$makan ri$ba. Barang si$apa yang me$nganggap 

bahwa ri$ba adalah halal, maka i$a kafi$r kare$na be$rarti$ te$lah me$ngi$ngkari$ 

se$suatu yang te$lah di$se$butkan ole$h agama. Adapun orang yang 

be$rke$ci$pung dalam ri$ba, te$tapi$ i$a ti$dak me$nghalalkannya, be$rarti$ i$a 

se$orang fasi$k yang me$lakukan dosa be$sar yang pali$ng be$sar. Pe$ngharaman 

ri$ba di$je$laskan dalam Al-Qur’an, sunnah, dan i$jma’.33 

Dali$l dari$ Al-Qur’an adalah fi$rman Allah SWT: 

بٰوا   مَ الر ِ بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
ُ ال  اللّٰه

َّ
حَل

َ
 وَا

 
“Padahal Allah te$lah me$nghalalkan jual be$li$ dan me$ngharamkan 

ri$ba.”34 

Dali$l dari$ sunnah di$ antaranya adalah hadi$ts ri$wayat I$mam Al-

Bukhari$ yang be$rsumbe$r dari$ Abu Hurai$rah Radhi$yallahu ‘anh bahwa 

Rasulullah SAW. be$rsabda:   

َكَ رَ :َالشَ الَ ؟َق َنَ اَه َمَ اللَوَ َلَ وَ سَ اَرَ ا:َي َوَ ال َق ََاتَ ق َب َوَ مَ الَ َعَ بَ واَالسَ ب َن َت َاجَ 

َفَ الن ََلَ ت َق َوَ َرَ حَ الس َ وَ َالل َب َ َ حَ الَ ب ََل َا ََالل ََمَ رَ حَ َيَ ت َال ََس  اَب َالر َ َلَ كَ ا َوَ َق   
 

“Jauhi$lah tujuh pe$rkara yang me$mbi$nasakan.” Para sahabat 

be$rtanya, “Apa i$tu, wahai$ Rasulullah?” Be$li$au me$njawab, “Syi$ri$k 

                                                             
32 Nasrun Haroen, Op. Cit. h. 181 

33 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq, 

Muhammad bin Ibrahim, Op. Cit. h. 106 

34 Q. S. Al-Baqarah: (2), 275 
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ke$pada Allah, si$hi$r, me$mbunuh ji$wa yang di$haramkan Allah 

ke$cuali$ de$ngan hak, me$makan ri$ba*(Ri$wayat Al-Bukhari$ dan 

Musli$m).35 

 

I $mam Al-Bukhari$ dan Musli$m juga me$ri$wayatkan hadi$ts yang 

be$rsumbe$r dari$ Jabi$r Radhi$yallahu ‘anh, i$a be$rkata: 

َه َب َات َكَ وَ َه َل َكَ ؤَ مَ اَوَ ب َالر َ َلَ كَ ا ََمَ ل َسَ وَ َهَ يَ ل َعَ َىَالل َل َصَ َالل ََلَ وَ سَ رَ َنَ ع َل َ

َ:َالَ ق َوَ َهَ يَ د َاهَ شَ وَ  اءَ ه م  س و   
  

“Rasulullah Shallallahu ‘alai$hi$ wa sallam me $laknat orang yang 

me$makan ri$ba, yang me$mbe$ri$ makannya, pe$nuli$snya, dan dua 

orang saksi$nya. Be$li$au juga be$rsabda, me$re$ka se$mua sama.” 

(Ri$wayat Al-Bukhari$ dan Musli$m).36 

Dali$l dari$ i$jma’ adalah bahwa para ulama se$pakat bahwa ri$ba 

hukumnya haram.37 

4) Alasan Pe$mbe$naran pe$ngambi$lan Ri$ba  

Pe$rke$mbangan manusi$a se$bagai$ homo e$conomi$us se$maki$n pe$sat 

adanya. Hal i$ni$ te$rutama ke$ti$ka manusi$a me$nge$nal uang se$bagai$ suatu alat 

tukar. Dalam ke$hi$dupan masyarakat, prakti$k hutang pi$utang te$rnyata ti$dak 

bi$sa di$hi$ndarkan, kare$na se$ti$ap orang me$mpunyai$ pe$nghasi$lan yang layak. 

                                                             
35 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz IV, h. 12, dan Muslim, Shahih Muslim, Juz 

I, h. 92 

36 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz VII, h. 217, dan Muslim, Shahih Muslim, 

Juz IX, h. 121 

37 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq, 

Muhammad bin Ibrahim, Op. Cit. h. 108  
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Sudah me$rupakan kodrat manusi$a, bahwa ke$ti$ka i$a me$mbe$ri$kan pre$stasi$ 

kapada orang lai$n te$ntu saja me$ngharapkan suatu kontra pre$stasi$.38 

Se$kali$pun ayat-ayat dan hadi$st ri$ba sudah sangat je$las dan shahi$h 

masi$h saja ada be$be$rapa ce$nde$ki$awan yang me$ncoba untuk me$mbe$ri$kan 

pe$mbe$naran atas pe$ngambi$lan bunga uang. Di$antaranya kare$na 

alasannya:39 

a. Dalam ke$adaan darurat, bunga halal hukumnya. 

b. Hanya bunga yang be$rli$pat ganda saja yang di$larang. Se$dangkan suku 

bunga yang “wajar” di$pe$rbole$hkan dan ti$dak me$nzhali$mi$. 

c. Bank se$bagai$ le$mbaga ti$dak masuk dalam kate$gori$ mukallaf. De$ngan 

de$mi$ki$an ti$dak te$rke$na khi$tab ayat-ayat dan hadi$st ri$ba.  

d. Bahaya Bunga yang te$rmasuk Ri$ba hanyalah be$rsi$fat konsumti$f 

se$dangkan bunga produkti$f ti$dak te$rmasuk Ri$ba.  

e. Pe$ngharaman Ri$ba kare$na se$lalu di$kai$tkan de$ngan unsur ke$zali$man 

te$rhadap orang lai$n se$hi$ngga Bunga ti$dak masuk kate$gori$ Ri$ba se$lagi$ 

ti$dak ada unsur e$ksplotasi$ te$rse$but.  

f. Se$lama bunga me$mbe$ri$ ke$maslahatan, maka ti$dak te$rmasuk Ri$ba. 

Kare$na ada kai$dah fi$qi$h yang me$nyatakan:  

“di$mana ada ke$maslahatan, maka di$ si$tulah te$rdapat ni$lai$ syari$ah”.  

                                                             
38 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2007), h. 19 

39 Satriea Eka Saputra, “Studi Perbandingan Konsep Riba Dan Bunga Bank 

Menurut Ibnu Qayyim Al  Jauziyyah Dan Fazlur Rahman”, (Skripsi: Institut Agama Islam 

Negeri (Iain), 2021), h. 32 
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g. Pe$nambahan uang dalam bunga ti$dak di$pe$rsyaratkan dalam akad, 

se$dangkan tambahan baru di$anggap se$bagai$ Ri$ba apabi$la hal i$tu 

di$syaratkan dalam akad.  

Masalah darurat untuk me$mahami$ pe$nge$rti$annya, ki$ta se$harusnya 

me$lakukan pe$mbahasan yang kompre$he$nsi$f te$ntang pe$nge$rti$an darurat i$ni$ 

se$pe$rti$ yang di$nyatakan ole$h syara’ (Allah dan Rasulnya) bukan 

pe$nge$rti$an se$hari$-hari$ te$rhadap i$sti$lah i$ni$. Se$bagai$ contoh: 40 

1. I $mam Suyuti$ dalam bukunya Al-Asybah Wal Al-Nad-Hai$r 

me$ne$gaskan bahwa: “darurat adalah suatu ke$adaan e$me$rge$ncy di$ 

mana ji$ka se$se$orang ti$dak se$ge$ra me$lakukan se$suatu ti$ndakan de$ngan 

ce$pat, maka akan me$mbawanya ke$ jurang ke$hancuran atau ke$mati$an”.  

2. Dalam li$te$rature$ klasi$k ke$adaan e$me$rge$ncy i$ni$ se$ri$ng di$contohkan 

de$ngan se$se$orang yang di$ hutan dan ti$dak ada makanan lai$n ke$cuali$ 

dagi$ng babi$ yang di$haramkan, maka dalam ke$adaan darurat de$mi$ki$an 

allah me$nghalalkan dagi$ng babi$ de$ngan 2 batasan (Q.S. Al-Baqarah 

:173) 

نْزِيْ  خِ
ْ
حْمَ ال

َ
مَ وَل مَيْتَةَ وَالدَّ

ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
مَ عَل  رِ وَ اِنَّمَا حَرَّ

ُ
 بِهٖ لِ مَآٗ ا

َّ
ِ ْۚ فَمَنِ هِل غَيْرِ اللّٰه

َ اضْطُرَّ  يْهِ   اِنَّ اللّٰه
َ
آٗ اِثْمَ عَل

َ
ا عَادٍ فَل

َ
ل حِيْم   فُوْر   غَ غَيْرَ بَاغٍ وَّ  رَّ

 
“Se$sungguhnya Allah hanya me$ngharamkan bagi$mu bangkai$, darah, 

dagi$ng babi$, dan bi$natang yang (ke$ti$ka di$se$mbe$li$h) di$se$but (nama) 

se$lai$n Allah. Te$tapi$ barangsi$apa dalam ke$adaan te$rpaksa 

(me$makannya) se$dang di$a ti$dak me$ngi$ngi$nkannya dan ti$dak (pula) 

                                                             
40 Ibid, h. 33 
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me$lampaui$ batas, maka ti$dak ada dosa bagi$nya. Se$sungguhnya Allah 

Maha Pe$ngampun lagi$ Maha Pe$nyayang.”41  

 

3. Pe$mbatasan yang pasti$ te$rhadap pe$ngambi$lan di$ spe$nsasi$ darurat i$ni$ 

harus se$suai$ de$ngan me$tode$logi$ ushul fi$qi$h, te$rutama pe$ne$rapan Al-

Qawai$d Al-Fi$qi$hyah se$putar kadar darurat. Se$suai$ ayat di$atas parah 

ulama me$rumuskan kai$dah:  

“darurat i$tu harus di$batasi$ se$suai$ kadarnya”  

Arti$nya darurat i$tu ada masa be$rlakunya se$rta ada batasan ukuran 

dan kadarnya. Contohnya se$adai$nya di$ hutan ada sapi$ atau ayam maka 

di$spe$nsasi$ untuk me$makan dagi$ng babi$ me$njadi$ hi$lang. De$mi$ki$an juga 

se$andai$nya untuk me$mpe$rtahankan hi$dup cukup de$ngan ti$ga suap maka 

ti$dak bole$h me$lampaui$ batas se$hi$ngga tujuh atau se$puluh suap. Apalagi$ 

ji$ka di$bawah pulang dan di$bagi$-bagi$ ke$pada te$tanga.  

Konse$p darurat di$si$ni$ juga masi$h di$pe$rtanyakan se$i$ri$ng de$ngan 

maraknya si$ste$m pe$rbankan yang be$rdasarkan Syari$‟ah di$ I $ndone$si$a. Hal 

te$rse$but se$bagai$ alte$rnati$ve$ dari$ si$ste$m bunga yang di$asumsi$kan de$ngan 

Ri$ba. Pe$mbe$ntukan Pe$rbankan Syari$‟ah se$ndi$ri$ me$rupakan re$kome$ndasi$ 

dari$ be$brapa Ormas I $slam (NU, Muhammadi$yah dll) dan se$jumlah ulama 

di$ I $ndone$si$a.42 

5) Hi$kmah Di$haramkannya Ri$ba 

Agama I $slam me$ngajak umatnya untuk tolong me$nolong dan 

se$nang me$ne$barkan ke$ci$ntaan dan kasi$h sayang antar se$sama. Satu si$si$, 

                                                             
41 Q. S. Al-baqarah: (2), 173 

42 Satriea Eka Saputra, Op. Cit. h. 35 
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ri$ba me$rupakan pe$nye$bab pe$rmusuhan antar musli$m dan me$nghi$langkan 

se$mangat tolong me$nolong di$ antara me$re$ka. De$ngan ri$ba, para pe$modal 

de$ngan mudah me$ndapatkan ke$untungan yang dapat me$nye$babkan di$a 

malas untuk be$ke$rja dan juga e$nggan be$rkarya me$nci$ptakan lapangan 

pe$ke$rjaan yang be$rmanfaat bagi$ masyarakat dan bangsa, se$pe$rti$ be$rbi$sni$s 

di$ bi$dang pe$rdagangan, pe$rtani$an, produksi$, dan lai$nnya.43 

I $slam de$ngan te$gas dan pasti$ me$ngharamkan ri$ba. Hal i$tu untuk 

me$njaga ke$maslahatan hi$dup manusi$a dari$ ke$rusakan moral (akhlak), 

sosi$al, dan e$konomi$nya.  

Me$nurut Yusuf Qardhawi$, para ulama te$lah me$nye$butkan panjang 

le$bar hi$kmah di$haramkannya ri$ba se$cara rasi$onal, antara lai$n: 

a. Ri$ba be$rarti$ me$ngambi$l harta orang lai$n tanpa hak. 

b. Ri$ba dapat me$le$mahkan kre$ati$vi$tas manusi$a untuk be$rusaha atau 

be$ke$rja. 

c. Ri$ba me$nghi$langkan ni$lai$ ke$bai$kan dan ke$adi$lan dalam hutang 

pi$utang. 

d. Bi$asanya orang yang me$mbe$ri$ hutang adalah orang kaya dan yang 

be$rhutang adalah orang mi$ski$n. Me$ngambi$l ke$le$bi$han hutang dari$ 

orang mi$ski$n sangat be$rte$ntangan de$ngan si$fat rahmah Allah swt. Hal 

i$ni$ akan me$rusak se$ndi$-se$ndi$ ke$hi$dupan sosi$al.44 

                                                             
43 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq, 

Muhammad bin Ibrahim, Op. Cit. h. 108 

44 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Op. Cit. h. 222 
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Adapun Sayyi$d Sabi$q be$rpe$ndapat, di$haramkannya ri$ba kare$na di$ 

dalamnya te$rdapat e$mpat (4) unsur yang me$rusak yai$tu: 

1. Me$ni$mbulkan pe$rmusuhan dan me$nghi$langkan se$mangat tolong 

me$nolong. 

2. Ri$ba akan me$lahi$rkan me$ntal pe$mboros yang ti$dak mau be$ke$rja, 

me$ni$mbulkan pe$ni$mbunan harta tanpa usaha tak ubahnya se$pe$rti$ 

be$nalu (pohon parasi$t) yang ne$mpe$l di$ pohon lai$n. 

3. Ri$ba se$bagai$ salah satu cara me$njajah. 

4. I $slam me$nghi$mbau agar manusi$a me$mbe$ri$kan pi$njaman ke$pada yang 

me$me$rlukan de$ngan bai$k untuk me$ndapatkan pahala bukan 

me$nge$ksploi$tasi$ orang le$mah.45 

Hi$kmah dari$ di$haramkannya ri$ba, se$lai$n hi$kmah umum yai$tu 

untuk me$nguji$ ke$i$manan se$orang hamba ada juga hi$kmah lai$n yai$tu 

se$bagai$ be$ri$kut: 

a. Me$li$ndungi$ harta orang musli$m agar ti$dak di$makan de$ngan bathi$l. 

b. Me$moti$vasi$ orang I $slam untuk me$ngi$nve$stasi$kan hartanya pada 

usaha-usaha yang be$rsi$h dari$ pe$ni$puan. 

c. Me$nutup se$luruh pi$ntu bagi$ orang musli$m yang me$mbawa ke$pada 

me$musuhi$ dan me$nyusahkan saudaranya, se$rta me$mbuat be$nci$ dan 

marah ke$pada saudaranya. 

                                                             
45 Ibid, h. 223 
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d. Me$njauhkan orang musli$m dari$ suatu yang me$nye$babkan 

ke$bi$nasaannya, kare$na pe$makan ri$ba adalah orang-orang yang zhali$m 

dan aki$bat ke$zhali$man adalah ke$susahan. 

e. Me$mbuka pi$ntu-pi$ntu ke$bai$kan di$ de$pan orang musli$m agar i$a 

me$ncari$ be$kal untuk akhi$ratnya, mi$salnya dalam me$mbe$ri$kan pi$jaman 

ke$ saudaranya tanpa me$mi$nta uang tambahan saat pe$nge$mbali$annya.46 

De$ngan de$mi$ki$an prakti$k ri$ba dalam ke$hi$dupan be$rmasyarakat, 

be$rbangsa, dan be$rne$gara me$ni$mbulkan dampak di$ bi$dang e$konomi$ 

be$rupa te$rjadi$nya i$nfflasi$ yang di$aki$batkan ole$h bunga se$bagai$ bi$aya 

uang. Hal i$ni$ di$se$babkan kare$na salah satu e$le$me$n dari$ pe$ne$ntuan harga 

adalah ti$ngkat suku bunga se$dangkan dampak prakti$k ri$ba di$bi$dang sosi$al 

ke$masyarakatan adalah munculnya pe$rasaan ti$dak adi$l, se$bagai$ aki$bat 

kare$na adanya unsur e$ksploi$tasi$ di$ dalam nya.47 

Dampak ne$gati$f yang di$aki$batkan dari$ ri$ba se$bagai$mana te$rse$but 

di$ atas sangat be$rbahaya bagi$ ke$hi$dupan manusi$a se$cara i$ndi$vi$du, 

ke$luarga, masyarakat dan bangsa. Ji$ka prakti$k ri$ba i$ni$ te$rus tumbuh subur 

di$ masyarakat, maka te$rjadi$ si$ste$m kapi$tali$s di$ mana te$rjadi$ pe$me$rasan 

dan pe$ngani$ayaan te$rhadap orang le$mah. Orang kaya akan se$maki$n kaya 

dan orang mi$ski$n akan se$maki$n mi$ski$n dan te$rti$ndas.48 

                                                             
46 Abdul Ghofur Anshori, Op. Cit. h. 24 

47 Ibid. h.25  

48 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Op. Cit. h. 223 
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Aki$bannya, dapat me$ni$mbulkan ke$se$njangan sosi$al, orang yang 

mi$ski$n akan se$maki$n mi$ski$n, dan orang yang kaya akan se$maki$n kaya. Hal 

i$ni$ je$las ti$dak se$suai$ de$ngan pri$nsi$p-pri$nsi$p i$slam yang me$nye$rukan si$kap 

tolong me$nolong dan soli$dari$tas yang me$rupakan dasar te$rcapai$nya 

ke$se$jahte$raan me$syarakat. Ole$h kare$na i$tu, i$slam me$ngharamkan prakti$k 

ri$ba dalam be$ntuk apapun.49 

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

1. Skri$psi$ di$tuli$s ole$h Alhafi$dz be$rjudul: Prakti$k Utang Pi$utang De$ngan 

Jami$nan Ari$san Dalam Pe$rspe$kti$f Fi$qi$h Muamalah (Qard)(Studi$ Kasus 

Di$ Dukuh Poloharjo, De$sa Sobayan, Ke$camatan Pe$dan, Kabupate $n 

Klate$n).  

Skri$psi$ i$ni$ be$rke$si$mpulan prakti$k akad utang pi$utang i$ni$ dalam 

me$lakukan transaksi$, akad i$jab dan qabul nya be$rupa li$san, pada 

prakti$knya si$pe$mbe$ri$ hutang me$mbe$ri$kan ke$ri$nganan untuk be$rhutang 

tanpa me$mbe $ri$kan i$de$nti$tas di$ri$ dan pada pe$nge$mbali$an de$ngan 

tambahan 5% ji$ka te$lat  maka be$rli$pat me$njadi$ 10%. Be$rdasarkan 

pe$rspe$kti$f Fi$qi$h Muamalah pada prakti$k utang pi$utang i$ni$ sudah se$suai$ 

kai$dah Fi$qi$h Muamalah di$kare$nakan Qardh se$ndi$ri$ me$rupakan be$ntuk 

tolong me$nolong dan kasi$h sayang. Akan te$tapi$ te$rdapat tambahan (ri$ba) 

                                                             
49 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq, 

Muhammad bin Ibrahim, Op. Cit. h. 109 
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yang je$las be$rte$ntangan de$ngan Al-Quran dan Sunnah Rasulullah. maka 

prakti$k i$ni$ ti$dak se$suai$ de$ngan Qardh dalam Fi$qi$h Muamalah.50  

2. Skri$psi$ di$tuli$s ole$h Anna Sholi$khah be$rjudul: Ti$njauan Hukum I$slam 

Te$rhadap Prakti$k Utang Pi$utang Se$mbako Hajatan Di$ Toko Kasri$ De$sa 

Jambon Ke$camatan Jambon Kabupate$n Ponorogo.  

Skri$psi$ i$ni$ be$rke$si$mpulan  bahwa akad utang pi$utang i$ni$ sudah 

se$suai$ de$ngan hukum I $slam, kare$na utang yang di$bayar de$ngan uang 

ataupun barang se$mbako hajatan sudah se$suai$. Dan transaksi$ pe$lunasan 

utang pi$utang se$mbako hajatan be$rdasarkan ti$mbangannya pun sudah 

se$suai$ de$ngan hukum i$slam, kare$na prakti$k pe$ni$mbangan dalam 

pe$nge$mbali$an utang pi$utang ti$dak me$rugi$kan pi$hak manapun. Se$rta bi$aya 

transportasi$ dalam pe$lunasan utang pi$utang i$ni$ sudah se$suai$ de$ngan 

hukum i$slam. kare$na tujuan tambahan i$ni$ je$las untuk me$ngganti$ jasa 

transportasi$ dan upah pe$ke$rja, se$hi$ngga ti$dak adanya unsur ri$bawi$ 

di$dalamnya.51  

3. Skri$psi$ di$tuli$s ole$h Ame$li$a Andri$yani$ be$rjudul: Ti$njauan Hukum I$slam 

Te$rhadap Prakte$k Hutang Pi$utang Be$rsyarat (Studi$ Kasus Di$ De$sa Tri $ 

Makmur Jaya Ke$c. Me$nggala Ti$mur Kabupate$n Tulang Bawang).  

                                                             
50 Alhafidz, “Praktik Utang Piutang Dengan Jaminan Arisan Dalam Perspektif 

Fiqih Muamalah (Qard)(Studi Kasus Di Dukuh Poloharjo, Desa Sobayan, Kecamatan 

Pedan, Kabupaten Klaten”. (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (Iain), 2020), h. 70 

51 Anna Sholikhah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Utang Piutang 

Sembako Hajatan Di Toko Kasri Desa Jambon Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo”, 

(Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (Iain), 2020), h. 68 



31 
 

 
 

Skri$psi$ i$ni$ be$rke$si$mpulan bahwa dalam utang pi$utang i$ni$ 

se$se$orang datang ke$pada kre$di$tur untuk me$mi$njam se$jumlah uang guna 

me$me$nuhi$ ke$butuhannya. Kre$di$tur me$mbe$ri$kan pi$njaman de$ngan syarat 

de$bi$tur harus me$mpunyai$ tambak dan hasi$l dari$ pane$nnya harus di$jual 

ke$pada kre$di$tur. Me$nurut hukum I $slam me$mbole$hkan pe$laksanaan (Al-

Qardul Hasan) hutang-pi$utang be$rsyarat, dalam prakte$nya hutang 

pi$utang be$rsyarat i$ni$ se$cara pri$nsp dapat di$te$ri$ma ole$h hukum I $slam, 

te$tapi$ akad utang pi$utangnya me$njadi$ rusak kare$na adanya pe$rsyaratan 

te$rse$but.52  

4. Skri$psi$ di$tuli$s ole$h Vre$da E $ne$s be$rjudul: Ti$njauan Hukum I $slam 

Te$rhadap Prakte$k Utang Pi$utang Antara Ne$layan De$ngan Pe$nge$pul 

(Studi$ Kasus Pada Masyarakat Ne$layan Di$ Alasdowo Dukuhse$ti$ Pati$).  

Skri$psi$ i$ni$ be$rke$si$mpulan transaksi$ utang pi$utang i$ni$ me$rupakan 

utang pi$utang be$rsyarat dan ji$ka prakte$k te$rse$but di$li$hat dari$ rukun dan 

syaratnya te$lah te$rme$nuhi$ yakni$ adanya aqi$d, ma’qud ‘alai$h, dan Shi$ghot, 

yang di$lakukan pi$hak ne$layan dan pi$hak pe$nge$pul se$bagai$ pi$hak yang 

me$lakukan transaksi$ utang pi$utang. Prakte$k utang pi$utang i$ni$ ada syarat 

yang di$be$bankan. Namun se$lagi$ ke$dua be$lah pi$hak ti$dak ada yang 

di$rugi$kan maka syarat te$rse$but ti$dak di$larang. Syarat utang pi$utang 

te$rse$but me$rupakan syarat yang ada se$jak lama dan ti$dak me$ni$mbulkan 

                                                             
52 Amelia Andriani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang Piutang 

Bersyarat (Studi Kasus Di Desa Tri Makmur Jaya Kec. Menggala Timur Kabupaten 

Tulang Bawang”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2017), h. 65 
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pe$rce$kcokan di$antara pi$hak pe$nge$pul maupun ne$layan dan ti$dak adanya 

ke$te$rpurukan.53  

5. Skri$psi$ di$tuli$s ole$h I $rma Agusti$n be$rjudul Anali$si$s Hukum I $slam 

Te$rhadap Prakte$k Hutang Pi$utang De$ngan Tambahan Pe$mbayaran 

Se$bagai$ Jasa Di$ De$sa Sruni$ Ke$camatan Ge$dangan Kabupate$n Si$doarjo.  

Skri$psi$ i$ni$ be$rke$si$mpulan prakti$k hutang-pi$utang (qardh) de$ngan 

tambahan pe$mbayaran se$bagai$ jasa i$ni$, ke$dua be$lah pi$hak me$ngadakan 

i$jab dan kabul se$cara li$san dan te$rtuli$s. Dalam hal i$ni$, ke$dua be$lah pi$hak 

sali$ng me$nge$tahui$ bahwa se$ti$ap me$lakukan pi$njaman akan di$ke$nakan 

tambahan pe$mbayaran se$bagai$ jasa. Prakti$k hutang pi$utang (qardh) 

de$ngan tambahan pe$mbayaran se$bagai$ jasa i$ni$, pe$nuli$s me$mpe$role $h 

ke$si$mpulan bahwa prakti$k hutang pi$utang de$ngan tambahan pe$mbayaran 

se$bagai$ jasa yang te$rjadi$ ti$dak se$suai$ de$ngan hukum I $slam.54  

Dari$ tuli$san te$rse$but di$ atas dapat di$li$hat bahwa para pe$nuli$s te$lah 

be$rusaha me$ngungkapkan hal-hal yang be$rkai$tan de$ngan prakti$k utang-

pi$utang. Akan te$tapi$ se$panjang pe$nge$tahuan pe$nuli$s, pe$rmasalahan 

te$ntang prakti$ utang-pi$utang bank hari$an di$ De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan 

Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak be$lum pe$rnah di$te$li$ti$ orang, kare$na i$tulah 

di$lakukan pe$ne$li$ti$an i$ni$. 

                                                             
53 Vreda Enes, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Utang Piutang Antara 

Nelayan Dengan Pengepul (Studi Kasus Pada Masyarakat Nelayan Di Alasdowo Dukuhseti 

Pati”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017), h. 100  

54 Irma Agustin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang Piutang 

Dengan Tambahan Pembayaran Sebagai Jasa Di Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo”, (skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019), h. 61 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Je$ni$s Pe$ne$li$ti$an 

Je$ni$s pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan i$ni$ adalah fi$e$ld re$se$arch yai$tu 

pe$ne$li$ti$an lapangan yang te$rle$tak di$ De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk 

Dalam Kabupate$n Si$ak de$ngan me$nggunakan me$tode$ kuali$tati$f de$ngan 

pe$nde$katan de$skri$pti$f. Me$tode$ anali$si$s de$skri$pti$f kuali$tati$f adalah te$kni$k 

anali$si$s yang di$fokuskan pada pe$mahaman akan suatu pe$rmasalahan, 

konte$ks, komle$ksi$tas, dan sube$kti$vi$tas. Sumbe$r data kuali$tati$f bi$sa be$rupa 

te$ks, audi$, dan juga data vi$sual (gambar atau vi$di$o).55 

B. Lokasi$ Pe$ne$li$ti$an 

Lokasi$ pe$ne$li$ti$an adalah te$mpat di$ mana pe$ne$li$ti$ me$ndapatkan 

i$nformasi$ me$nge$nai$ data yang di$butuhkan atau te$mpat di$mana pe$ne$li$ti$an 

di$lakukan. Adapun lokasi$ yang di$pi$li$h untuk me$lakukan pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu 

di$ De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak 

C. Subje$k  dan Obje$k Pe$ne$li$ti$an 

a. Subje$k Pe$ne$li$ti$an  

Subje$k pe$ne$li$ti$an adalah sumbe$r yang dapat me$mbe$ri$kan i$nformasi$, 

di$pi$li$h se$cara purposi$ve$ dan pe$laksanaannya se$suai$ de$ngan purpose $ 

                                                             
55 Azka Dani, Contoh Metode Analisis Deskriptif, artikel dari 

https://wikielektronika.com/analisis-deskriptif-adalah/ diakses pada 16 Juni 2022.  
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atau tujuan te$rte$ntu.56 Adapun subje$k dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

masyarakat yang me$lakukan Transaksi$ Hutang-Pi$utang (Qardh) Di$ 

De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak.  

b. Obje$k Pe$ne$li$ti$an  

Yang me$njadi$ obje$k pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah ti$njauan fi$qh muamalah 

te$rhadap prakti$k hutang-pi$utang (Qardh) di$ De$sa Sri$ Gadi$ng 

Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak.  

D. I $nforman Pe$ne$li$ti$an 

I $nforman adalah orang atau i$ndi$vi$du yang me$mbe$ri$kan i$nformasi$, 

data yang di$butuhkan ole$h pe$nuli$s se$batas yang di$ke$tahui$nya dan pe$nuli$s 

ti$dak dapat me$ngarahkan jawaban se$suai$ de$ngan yang di$i$ngi$nkan.57 

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, pe$nuli$s le$bi$h be$ri$nte$raksi$ langsung de$ngan 

pe$mi$njam dan pe$nagi$h te$rkai$t me$nge$nai$ data yang akan pe$nuli$s te$li$ti$. 

Se$lanjutnya akan di$paparkan se$rta di$je$laskan ole$h pe$nuli$s dalam pe$ne$li$ti$an 

i$ni$. Adapun i$nforman pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rjumlah 5 orang yang te$rdi$ri$ 

dari$ 1 orang pe$mi$li$k dana dan 4 orang pe$mi$njam. 

E. Sumbe$r Data 

Sumbe$r data adalah subje$k dari$ data yang di$pe$role$h. Dalam hal i$ni$ 

data yang di$gunakan untuk pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu data pi$me$r dan data 

se$kunde$r. 

                                                             
56 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), h. 41 

57 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 

2020), h. 89. 
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a. Data pri$me$r adalah data yang di$pe$role$h atau di$kumpulkan ole$h pe$ne$li$ti$ 

se$cara langsung me$lalui$ re$sponde$n atau i$nforman me$lalui$ wawancara 

dan obse$rvasi$.58 Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$rkai$t de$ngan prakti$k hutang 

pi$utang (Qard) yang di$lakukan masyarakat di$ De$sa Sri$ Gadi$ng 

Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n Si$ak. 

b. Data se$kunde$r adalah data yang di$pe$role$h atau di$kumpulkan pe$ne$li$ti$ 

dari$ be$rbagai$ sumbe$r yang sudah ada se$be$lumnya atau me$rupakan data 

jadi$ atau baku. Data se$kunde$r be$rsumbe$r dari$ pe$ne$li$ti$aan ke$pustakaan.  

c. Data te$rsi$e$r me$rupakan data pe$nunjang dari$ ke$dua data di$ atas yai$tu 

data pri$me$r dan data se$kunde$r. Data i$ni$ di$pe$role$h me$lalui$ kamus 

i$nsi$klope$di$a dan lai$n se$bagai$nya yang masi$h ada kai$tannya de$ngan 

masalah yang di$ te$li$ti$. 

F. Te$kni$k Pe$ngumpulan Data 

a. Obse$rvasi$ 

Obse$rvasi$ adalah me$tode$ pe$ngumpulan data di$mana pe$ne$li$ti$ 

me$ncatat i$nformasi$ yang me$re$ka saksi$kan se$lama pe$ne$li$ti$an. 

Pe$nyaksi$an te$rhadap pe$ri$sti$wa-pe$ri$sti$wa i$tu bi$sa de$ngan me$li$hat, 

me$nde$ngarkan, me$rasakan, yang ke$mudi$an di$catat se$obyek$ti$f 

mungki$n.59 

 

 

                                                             
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 125 

59 Muhaimin, Op. Cit., h. 79. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah be$ntuk komuni$kasi$ langsung antara pe$ne$li$ti$ 

dan i$nforman. Komuni$kasi$ be$rlangsung dalam be$ntuk tanya jawab 

dalam hubungan tatap muka, se$hi$ngga ge$rak ge$ri$k re$sponde$n 

me$rupakan me$di$a yang me$le$ngkapi$ kata-kata se$cara ve$rbal.60 Kare$na 

i$tu, wawancara ti$dak hanya me$nangkap pe$mahaman atau i$de$, te$tapi$ 

juga dapat me$nangkap pe$rasaan, pe$ngalaman, e$mosi$, dan moti$f yang 

di$mi$li$ki$ ole$h re$sponde$n yang be$rsangkutan. Dalam hal i$ni$ pe$ne$li$ti$ akan 

me$wawancarai$ pe$mi$njam dana, pe$nagi$h dan pe$mi$li$k dana. 

Dalam hal i$ni$ pe$nuli$s me$lakukan wawancara se$cara langsung 

ke$pada kre$di$tur dan de$bi$tur di$ De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk 

Dalam Kabupate$n Si$ak me$nge$nai$ prakti$k hutang pi$utang (Qard), 

ke$mudi$an hal-hal yang ada hubungannya de$ngan pe$rmasalah yang 

di$bahas dan wawancara di$lakukan se$cara me$ndalam se$hi$ngga pe$nuli$s 

me$mbuat daftar pe$rtanyaan untuk pe$doman wawancara (qui$de $ 

i$nte$rvi$e$w). 

c. Dokume$ntasi$  

Dokume$ntasi$ me$rupakan salah satu cara dalam me$ngumpulkan 

data pe$ne$li$ti$an se$cara ti$dak langsung, arti$nya data di$dapat me$lalui$ 

dokume$n-dokume$n pe$ndukung yang dapat be$rupa data, gambar, dan 

tabe$l yang be$rkai$tan de$ngan masalah pe$ne$li$ti$an. 

 

                                                             
60W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2002 ), h. 81. 
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G. Te$kni$k Anali$si$s Data  

Anali$sa data me$rupakan prose$s me$ncari$ dan me$nyusun se$cara 

si$ste$mati$s, data di$pe$role$h dari$ hasi$l wawancara, catatan lapangan dan 

dokume$ntasi$ de$ngan cara me$ngorgani$sasi$kan data ke$ dalam kate$gori$, 

me$njabarkan ke$ dalam pola, me$mi$li$h mana yang pe$nti$ng dan yang akan 

di$pe$lajari$, dan me$mbuat ke$si$mpulan se$hi$ngga mudah di$pahami$ ole$h di$ri$ 

se$ndi$ri$ dan orang lai$n.61 

Te$kni$s anali$si$s data yang di$lakukan adalah de$skri$pti$f kuali$tati$f yai$tu 

data yang di$pe$role$h dan di$susun se$cara si$ste$mati$k ke$mudi$an di$si$mpulkan 

se$hi$ngga dapat di$pe$role$h gambaran yang bai$k, je$las dan dapat me$mbe $ri$kan 

data se$te$li$ti$ mungki$n me$nge$nai$ obye$k pe$ne$li$ti$an.62 Dalam me$nganali$si$s data, 

pe$nuli$s me$nggunakan me$tode$ anali$si$s de$skri$pti$f yang me$nde$skri$pti$fkan. 

H. Me$tode$ Pe$nuli$san 

a) De$dukti$f adalah cara be$rpi$ki$r di$mana pe$rnyataan yang be$rsi$fat umum 

di$tari$k ke$si$mpulan yang be$rsi$fat khusus.  

b) De$skri$pti$f adalah catatan te$ntang apa yang se$sungguhnya se$dang di$amati$, 

yang be$nar-be$nar te$rjadi$ me$nurut apa yang di$li$hat, di$de$ngar, dan di$amati$ 

de$ngan alat i$ndra pe$ne$li$ti$.  

                                                             
61 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV 

Alfabeta, 2009), h. 244 

62Ibid 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari$ urai$an dan anali$si$s yang te$lah pe$nuli$s paparkan pada bab-bab 

se$be$lumnya me$nge$nai$ ti$njauan fi$qh Muamalah te$rhadap prakti$k hutang 

pi$utang (qard) bank hari$an di$ De$sa Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk Dalam 

Kabupate$n Si$ak, maka pe$nuli$s me$ngambi$l be$be$rapa ke$si$mpulan dari$ 

pe$mbahasan atau hasi$l dari$ pe$ne$li$ti$an te$rse$but se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Prakti$k hutang pi$utang (qard) di$ De$sa Sri$ Gadi$ng se$be$narnya ji$ka di$li$hat 

dari$ rukun dan syaratnya  te$lah te$rpe$nuhi$ yakni$ adanya aqi$d, ma’qud 

‘alai$h, dan shi $ghot yang di$dasarkan suka sama suka dan di$lakukan se$cara 

li$san, yang di$lakukan pi$hak pe$mi$li$k dana dan pe$mi$njam se$bagai$ pi$hak 

yang me$lakukan transaksi$ hutang pi$utang te$rse$but. Pada prakti$k hutang 

pi$utang i$ni$ pi$hak me$mi$li$k dana me$ndatangi$ orang yang se$dang be$rkumpul 

untuk me$nawarkan pi$njaman, ke$mudi$an pe$mi$li$ki$ dana me$nje$laskan 

te$ntang syarat-syarat pi$njaman. Se$te$lah di$je$laskan pe$mi$njam se$tuju maka 

pe$mi$li$k dana langsung me$mbe$ri$kan se$jumlah uang yang di$pi$njam dan 

di$ke$mbali$kan se$suai$ ke$se$pakatan. Ke$mudi$an uang yang di$pi$njam te$rse$but 

sudah dapat langsung di$gunakan, dan pada saat pe$nge$mbali$an de$ngan 

tambahan -+20% akan te$tapi$ di$si$ni$ te$rdapat pe$rmasalahan di$mana 

pe$mi$njam se$be$narnya me$rasa ke$be$ratan te$tapi$ kare$na pe$rsyaratannya 
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mudah dan uangnya juga dapat di$gunakan langsung maka pe$mi$njam mau 

me$ne$ri$na pe$rsyaratan te$rse$but. 

2. Ti$njauan fi$qh Muamalah te$rhadap prakti$k hutang pi$utang (qard) di$ De$sa 

Sri$ Gadi$ng Ke$camatan Lubuk Dalam Kabupate$n si$ak antara pe$mi$li$k dana 

dan pe$mi$njam i$ni$ pe$nggunaan akad qard sudah se$suai$ de$ngan kai$dah Fi$qh 

Muamalah di$kare$nakan qard se$ndi$ri$ be$rarti$ me$mbe$ri$kan harta ke$pada 

orang yang akan me$manfaatkannya dan me$nge$mbali$kan ganti$nya 

di$ke$mudi$an hari$. Qard me$rupakan be$ntuk tolong me$nolong dan kasi$h 

sayang. Akan te$tapi$ te$rdapat tambahan (ri$ba) saat melakukan kesepakatan 

yang je$las be$rte$ntangan de$ngan ajaran Al- Qur’an dan sunnah Rasulullah, 

dan i$ni$ di$mi$nta ole$h pe$mi$li$k dana se$hi$ngga se$cara ti$dak langsung 

me$mbe$ratkan pe$mi$njam, ole$h kare$na i$tu pe$nuli$s me$ngkate$gori$kan prakti$k 

i$ni$ se$bagai$ ri$ba fadli di$kare$nakan hutang yang di$bayar le$bi$h dari$ hutang 

yang di$te$ri$ma di$ awal. Kare$na pada prakti$k yang be$rujung pada 

ke$untungan se$pi$hak bukan kare$na tolong me$nolong dan kasi$h sayang dan 

prakti$k i$ni$ ti$dak se$suai$ de$ngan Qard dalam Fi$qh Muamalah.  

B. Saran  

1. Di$harapkan pe$laksanaan prakti$k hutang pi$utang (qard) antara pe$mi$li$k dana 

dan pe$mi$njam di$lakukan se$cara te$rtuli$s agar dapat di$jadi$kan bukti$ dan 

ke$pasti$an hukun, hal i$ni$ untuk me$nghi$ndari$ pe$rse$li$si$han antara ke$dua 

be$lah pi$hak se$rta me$nghi$ndari$ te$rjadi$nya pe$langgaran. Bagi$ pe$mi$li$k dana 

he$ndaknya ti$dak me$nambahkan bunga di$kare$nakan kondi$si$ ke$uangan yang 

suli$t dari$ pi$hak pe$mi$njam.  
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2. Dalam hutang pi$utang he$ndaknya di$jalankan se$suai$ de$ngan hukum I $slam 

yai$tu se$suai$ de$ngan ke$te$tapan dalam Al-Qur’an dan anjuran dalam sunnah 

Nabi$. Be$gi$tupun de$ngan adat tolong me$nolong yang te$rjaga de$ngan bai$k 

untuk me$mbantu se$sama. 

3. Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan me$mbe$ri$kan masukan dan moti$vasi$ bagi$ 

para pe$mi$li$k dana dan pe$mi$njam untuk ke$de$pannya. Dan pe$nuli$s se$ndi$ri$ 

me$nyadari$ bahwa i$si$ dari$ karya i$lmi$ah i$ni$ masi$h banyak ke$kurangan, maka 

dari$ i$tu pe$nuli$s sangat se$nang ji$ka suatu hari$ ada pe$nuli$s lai$n yang i$ngi$n 

me$mpe$rdalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ supaya le$bi$h banyak pe$ndapat dan te$muan-

te$muan yang bi$sa me$njadi$ sumbe$r i$lmu baru, khususnya bagi$ pe$nuli$s dan 

umumnya bagi$ se$luruh masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. PEMILIK DANA 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu meminjamkan uang? 

2. Apakah uang yang dipinjamkan tersebut milik sendiri atau bekerja sama 

dengan bank atau lembaga keuangan lainnya? 

3. Apa alasan bapak/ibu mau meminjamkan uang? 

4. Apa saja syarat yang diperlukan untuk dapat meminjam? 

5. Berapa besaran pinjaman yang ditawarkan? 

6. Berapa besar bunga pinjaman yang ditetapkan? 

7. Apakan bapak/ibu memberitahu kepada peminjam besaran bunga yang 

harus dibayarkan? 

8. Apakan besaran bunga sama untuk semua peminjam? 

9. Apakah diperlukan angunan untuk setiap pinjaman? 

10. Berapa lama batas waktu pembayaran yang diberikan? 

11. Apakah ada nasabah/peminjam yang telat membayar pinjaman? Berapa 

sanksi yang harus dibayar? 

12. Bagaimana cara mengakhiri pinjaman? 

13. Sebelum hutangnya lunas, apakah peminjam boleh meminjam lagi?  

B. PEMINJAM  

1. Sudah berapa lama bapak/ibu melakukan pinjaman? 

2. Berapa kali bapak/ibu sudah melakukan pinjaman? 

3. Apa alasan bapak/ibu melakukan pinjaman? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan pinjaman? 

5. Apakah ada persyaratan yang harus dipenuhi bapak/ibu sebelum 

meminjam? 

6. Apakah pinjamannya harus memakai angunan? 

7. Berapa besar pinjaman yang bisa diberikan? 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui jumlah bunga yang harus dibayarkan? 

Berapa besaran bungannya? 
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9. Apakah bapak/ibu merasa keberatan dengan jumlah bunga yang harus 

dibayarkan? 

10. Bunganya perhari atau perbulan? 

11. Apakah bapak/ibu pernah terlambat dalam melakukan pembayaran? 

12. Apakah ada sanksi yang diterima bapak/ibu bila terjadi telat bayar?  
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